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ABSTRAK 

 

Nama : Serli Aprianti 

Jurusan :  Manajemen Dakwah 

Judul : Implementasi Program Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) 

Desa Kota Intan Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten 

Rokan Hulu  

 

Penelitian ini dilatar belakangi karena pentingnya implementasi program dalam 

memperingati hari besar islam yang ada di Desa Kota Intan sehingga sesuai 

dengan yang diharapkan dan dapat membentuk masyarakat yang madania serta 

bangga akan identitas islam dekat dengan Allah dalam menjalankan kehidupan 

bermasyarakat. Oleh karena itu, peneliti bermaksud meneliti dan meninjau 

bagaimana implementasi program perayaan hari besar islam di Desa Kota Intan 

dalam melaksanakan programnya guna meningkatkan antusias masyarakat dalam 

merayakan hari besar islam tersebut. Masyarakat tersebut agar lebih baik dan cinta 

akan agamanya sesuai yang diharapkan untuk menjadi masyarakat yang madania 

dan di ridhoi Allah SWT. Populasi dalam penelitian ini adalah setiap pengurus 

kegiatan PHBI di Desa Kota Intan dan sekaligus dijadikan sampel. Teknik 

penarikannya ini dengan observasi,wawancara, dan dokumentasi . Analisis data 

dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh  diri sendiri ataupun orang lain. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Implementasi Program Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) di Desa Kota 

Intan Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu sangatlah membantu 

dalam meningkatkan keimanan masyarakat dan meningkatkan nilai nilai agama 

serta nilai silaturrahmi. 

Kata Kunci :    Desa Kota Intan Kecamatan Kunto Darussalam  , Implementasi 

Program PHBI 
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ABSTRACT 

 

Name  : Serli Aprianti 

Department : Da'wah Management 

Title  : Implementation of the Islamic Holiday Celebration Program 

(PHBI) Kota Intan Village, Kunto Darussalam District, 

Rokan Hulu Regency 

 

This research is motivated by the importance of implementing programs in 

commemorating Islamic holidays in Kota Intan Village so that it is in accordance 

with expectations and can form a civilized society and be proud of its Islamic 

identity, close to Allah in carrying out social life. Therefore, the researcher intends 

to research and review how the program for celebrating Islamic holidays in Kota 

Intan Village is implemented in order to increase community enthusiasm in 

celebrating these Islamic holidays. This society should be better and love its 

religion as expected to become a civilized society and be blessed by Allah SWT. 

The population in this study was every PHBI activity administrator in Kota Intan 

Village and was also used as a sample. The withdrawal technique uses 

observation, interviews and documentation. Data analysis in this research is 

qualitative, namely the process of systematically searching and compiling data 

obtained from interviews, field notes and documentation, by organizing data into 

categories, describing it into units, synthesizing it, arranging it into patterns, 

selecting what is important and what will be studied, and make conclusions so that 

they are easily understood by yourself or others. The research results show that 

the implementation of the Islamic Holiday Celebration Program (PHBI) in Kota 

Intan Village, Kunto Darussalam District, Rokan Hulu Regency is very helpful in 

increasing community faith and increasing religious values and friendship values. 

Keywords: Kota Intan Village, Kunto Darussalam District, Implementation of 

the PHBI Program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama Allah yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammmad SAW. Dan Islam adalah agama yang berintikkan keamanan. Dalam 

Islam kita sebagai umat manusia juga mempunyai pedoman untuk menjalankan 

kehidupan.
1
 Masjid adalah suatu bangunan yang pergunakan sebagai tempat 

mengerjakan shalat, baik untuk shalat lima waktu maupun untuk shalat jumat atau 

Hari raya. 
2
Selain itu juga masjid dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembinaan 

masyarakat islam. Rasulullah SAW dan para sahabatnya merasakan urgensi 

masjid bagi pembinaan masyarakat karena memang dari masjid itulah para 

sahabat memiliki imam yang kokoh, keiklasan yang mengagumkan ,ilmu yang 

luas, akhlak yang mulia,harga diri (izzah) yang mahal, ukhuwah islamiyah yang 

indah, pengorbanan yang tidak terkira, barisan perjuangan yang tersusun rapi dan 

semangat perjuangan yang tidak bisa diragukan sedikitpun. 

Masjid mempunyai peran dan fungsi sebagai tempat peribadatan, tempat 

pertemuan, tempat bermusyawarah, tempat kegiatan sosial, dan tempat mengatur 

siasat perang, tempat penerangan dan madrasah ilmu, dan juga tempaat untuk 

berdakwah. Masjid, disamping fungsinya sebagai tempat ibadah juga sebagai 

tempat banyak aktifitas keagamaan umat islam diselenggarakan. Didalam lembaga 

masjid terdapat majlis taklim. Lembaga pengumpulan dan pendistribusian zakat 

dan tidak jarang kegiatan sosial ekonomi umat. 

Adanya kelembagaan masjid yang memberikan wadah bagi kegiatan 

kegiatan keagamaan, yang dalam hal ini biasanya disebut dengan PHBI (Panitia 

Hari Besar Islam), maka hendaknya kita memaksimalkan peran dan fungsi masjid 

sebagai pusat pembinaan umat. Karena, ada banyak sisi aktifitas yang harus 

dikembangkan. Apalagi aktivitas masjid itu semestinya tidak melibatkan 

sekelompok orang dan aktiviitasnya tidak berupa ibadah tertentu yang bersifat 

                                                           
1 Sayid Sabiq, Aqidah Islam, Pola Hidup Manusia Beriman, (Bandung: Diponegoro 

2005) 
2 Ir. H. Nana Rukmana D. W., MA, Masjid dan Dakwah, ( Jakarta : AL-MUWARDI 

PRIMA 2002) h.41 
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ritual saja., Oleh karena itu, seharusnya aktivitas masjid tidak hanya melibatkan 

(PHBI) Panitia Hari Besar Islam Dewan), tetapi juga melibatkan semua kelompok 

jamaah mulai dari anak-anak, remaja, pemuda, orang dewasa bahkan sampai 

orang tua yang sudah lanjut usia sekalipun. Sehingga terjadinya kerjasama antara 

Panitia Hari Besar Islam (PHBI) sebagai lembaga yang memberi wadah bagi 

kegiatan-kegiatan keagamaan dengan semua lapisan masyarakat (dari anak- anak 

sampai orang lanjut usia baik itu laki-laki maupaun perempuan) yang ada di 

sekitar lingkungan masjid.  

Sebagaimana telah disinggung di atas, kepengurusan masjid tidak  

mungkin berjalan dengan baik jika hanya diurus oleh satu atau dua orang. Ini  

berarti, pada masjid-masjid harus ada kepengurusan yang diketuai oleh seorang 

pemimpin yang baik.  

Bulan suci Ramadhan merupakan kesempatan bagi setiap hamba Allah 

untuk lebih meningkatkan ketakwaan, dikarenakan bulan ini memiliki keutamaan  

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) adalah kegiatan memperingati hari 

besar Islam, dengan maksud syiar Islam sekaligus menggali arti dan makna dari 

suatu hari besar Islam. 
3
Penanaman iman hanya sedikit saja yang merupakan hasil 

pengajaran. Yang banyak pengaruhnya ialah usaha-usaha selain pengajaran. Yang 

paling besar pengaruhnya diantara sekian usaha itu ialah pendidikan keimanan 

yang dilakukan oleh orang tua di rumah tangga.Di sekolah ada berbagai kegiatan 

yang dapat dilakukan yang diduga berdampak positif terhadap penanaman iman di 

hati para siswa. Kegiatan-kegiatan dimaksud antara lain ialah mengadakan 

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). Sebenarnya dilihat dari segi pendidikan 

Agama Islam, khususnya dari segi penanaman iman, jumlah hari-hari peringatan 

itu ada baiknya ditambah. Dalam peringatan-peringatan itu para siswa diaktifkan 

secara penuh dalam penyelenggaraannya, seolah-olah siswa itulah yang 

mengadakannya, para guru sekedar mengawasi dan mendukung. 

Keberhasilan sebuah organisasi bukan dilihat dari sumber daya alam 

yang tersedia, akan tetapi banyak ditentukan oleh kualitas dari sumber daya 

                                                           
3 http://www.ibnusoim.com/2021/11/bab-i-kegiatan-ekstrakurikuler-pai.html, diakses 

pada tangga 6 April 2014 pukul 20.53 WIB  

http://www.ibnusoim.com/2021/11/bab-i-kegiatan-ekstrakurikuler-pai.html
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manusia (SDM) yang berperan merencanakan, melaksanakan, memberikan 

pelayanan dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan. Oleh karena itu, 

sumber daya manusia merupakan sesuatu unsur yang paling penting bagi sebuah 

organisasi yang merupakan bagian yang terpenting dalam terlaksanya kegiatana 

organisasi, terkhususnya dalam organisasi Perayaan Hari Besar Islam (PHBI). 

 Panitia Hari Besar Islam (PHBI) adalah Manajemen masjid merupakan 

bagian manajemen pada umumnya, yang pada prinsipnya tentu tidak terlepas dari 

ilmu manajemen umum, kemudian diarahkan pada kekhususan sasaran, yakni 

urusan masjid. Arti manajemen yang mendasar adalah menggunakan sumber daya 

secara efektif untuk mencapai suatu sasaran yang telah ditentukan. Bila 

mengkiaskan dengan bussines management artinya pemimpin mengarahkan 

perusahaan untuk mendaptkan keuntungan. Maka dengan sasaran masjid, menjadi 

pengurus masjid mengarahkan kegiatan untuk mendapatkan manfaat.
4
 

Adapun program yang diadakan oleh organisasi PHBI ialah mengadakan 

lomba membaca Al – Qur‟an tingkat anak anak dan dewasa antar mushol yang 

ada di Desa Kota Intan. Dalam memperingati malam 27 Ramadhan atau malam 

lailatul qaadar PHBI Desa Kota Intan membuat lampu jalan disekitar masjid. 

Melaksanaka pawai obor pada malam Idul Fitri dan Idul Adha. Dalam menyambut 

tahun baru islam atau 1Muharram PHBI melaksanakan pembacaan yasin yang 

diadakan di Mesjid Jami‟ Desa Kota Intan. Dalam memperingati maulid nabi 

ataupun isra‟ mikraj PHBI Desa kota intan melaksanakan ceramah agama.  

Di dalam organisasi Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) kurangnya 

partisipasi anggota terhadap kegiatan atau program yang diadakan oleh PHBI 

seperti berkumpul untuk membahas tentang persiapan kegiatan atau program yang 

akan dilaksanakan. Dan masih kurangnya kerjasama antara anggota sehingga 

terjadinya banyak perbedaan pendapat dalam menyikapi setiap program yang akan 

dilaksanakan dan juga tidak adanya rasa tanggung jawab dan kurangnya rasa 

percaya terhadap anggota. 

                                                           
4 Prof. Dr. H. Ahmad Sutarnadi, Manajemen masjid kontemporer,( Jakarta: Media 

Bangsa, 2012),h. 12 
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Karena kepercayaan dan kerjasama sangat penting dalam meningkatkan 

efektivitas organisasi, tanpa adanya kepercayaan dan kerjasama suatu organisasi 

tidak dapat hidup dan berkembang. Efektivitas menentukan pada hasil yang 

dicapai, jadi sebuah kegiatan dikatakan efektif apabila tujuan kegiatan dapat 

dicapai dan memuaskan menjadi sebuah pendorong mencapai tujuan. 

Mengembangkan manajemen masjid memiliki dua makna utama. 

Pertama, mengembalikan masjid sebagai pusat kebudayaan seperti pada masa 

lalu. Bukan semata-mata secara fisik dimana bangunan menara mesjid merupakan 

gedung tertinggi di sebuah kota, tetapi lebih secara aktifitas. Kedua, sebagai pusat 

kebudayaan pada era modern, masjid harus dikelola secara modern. Dan ini 

mengandung arti harus dikelola dengan manajemen modern. Bagian ini ingin 

memberikan sebuah wawasan tentang pengembangan manajemen masjid dengan 

tujuan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat muslim.
5
 

Manajemen masjid meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, pelaksanaan dan pengawasan, dalam rangka memenuhi pencapaian 

tujuan dari keberadaan masjid untuk kepentingan umat. Manajemen masjid yang 

baik akan memakmurkan umat Islam. Berkaitan dengan hal tersebut yang perlu 

diperhatikan adalah pertama, aspek perencanaan masjid, yakni perencanaan dan 

kegiatan yang didasarkan pada proses need assessment pada jamaah masjid. Need 

assessment diperlukan untuk membangun link and match dengan masyarakat yang 

terkena impact dari aktifitas masjid tersebut. Dalam aspek perencanaan pula ikut 

dipertimbangkan aspek material, sumber daya manusia, pendanaan, metode, 

tantangan serta peluangnya. 

Kedua, pengoraganisasian, penggerakan dan pelaksanaan. Aspek lebih 

menekankan kepada pelaksanaan apa yang sudah direncanakan tersebut. 

Perencanaan dan pelaksanaan ini harus sejalan agar apa yang merupakan tujuan 

dari pengelola masjid dan masyarakat tersebut dapat tercapai. 

Ketiga, pengawasan. Aspek pengawasan ini untuk menumbuhkan 

kepercayaan dari masyarakat kepada pengelola masjid. Pengawasan ini dapat 

                                                           
5 Muhammad M. Basyuni, Manajemen Pembangunan umat ,( Jakarta: FDK Press, 2008) 

h. 149 
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dilakukan oleh masyarakat. Pengawasan ini diperlukan untuk mendorong 

transparansi dan akuntabilitas dari pengelolaan masjid berkaitan dengan 

pelaksanaan program dan kegiatan yang bersifat muamalah tersebut. Masjid milik 

umat dan sumber utama pendanaan juga datang dari masyarakat. Olehkarena itu, 

transparansi dalam pengelolaan mutlak adanya. Pengawasan sebagai bagian dari 

manajemen masjid perlu dilakukan secara rutin, terukur dan amanah
6
. 

Masjid jami desa Kota Intan yang terletak di Desa Kota Intan Kecamatan 

Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu merupakan masjid yang bisa 

menampung kurang lebih nya 1000 jamaah dan masjid ini merupakan masjid yang 

tertua yang ada di desa kota intan dan masjid ini sudah beberapa kali melakukan 

perombakan kepengurusan masjid tersebut guna untuk mensejahterkan masjid 

jami desa kota intan tersebut. 

Dengan adanya perbedaan pendapat dari para anggota terhadap program-

program yang dilaksanakan, apakah pihak PHBI bisa memberikan solusi agar 

program PHBI ke depan bisa berjalan sesuai dengan apanya sudah menjadi tujuan 

sebuah organisasi. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik mengambil judul tentang  

“Implementasi Program Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) Desa Kota Intan 

Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu” 

 

B. Penegasan istilah 

Untuk menghindari kesalah fahaman dalam memahami penelitian ini, 

maka penulis menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut : 

1. Implementasi merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna.  

2. Program adalah pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan 

atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai suatu 

sasaran yang sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan yang 

berada dibawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling 

                                                           
6 Ibid, h. 155-157 
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bergantung dan saling melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan secara 

bersamaan atau berurutan.  

3. Perayaan hari besar Islam ialah hari besar keagamaan Islam tahunan yang 

selalu diperingati oleh umat Muslim di seluruh dunia.  

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah dengan adanya perbedaan pendapat dan kurangnya kerjasama 

didalam organisasi PHBI. Bagaimana organisasi PHBI bisa memberikan 

solusi dari masalah yang ada didalam organisasi PHBI. 

2. Batasan Masalah 

Melihat permasalahan dalam penelitian ini maka agar penelitian ini bisa 

lebih terarah, penulis memfokuskan kajian penelitian pada Implementasi  

Program Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) Desa Kota Intan Kecamatan 

Kuntodarussalam Kabupaten Rokan Hulu.  

3. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi 

Program Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) Desa Kota Intan Kecamatan 

Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam suatu penelitian tujuan merupakan suatu hal yang sangat penting, 

karena dengan adanya tujuan suatu penelitian bisa menemukan hasil-hasilnya dan 

bisa berguna. Maka dari itu penelitian ini memiliki tujuan yaitu peneliti ingin 

mengetahui bagaimana Implementasi Program PHBI Desa Kota Intan Kecamatan 

Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu sudah berjalan dengan baik.  
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun Kegunaan dan Manfaat dari penelitian ini bagi peneliti 

khususnya dan bagi pihak lain pada umumnya yaitu :  

a. Secara Teoritis, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pemahaman, menambah pengetahuan dan wawasan dalam keilmuan 

Manajemen Dakwah  

b. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi lembaga 

ataupun pihak yang membutuhkan informasi tentang Implementasi Program 

Perayaan Hari Besar Islam. 

c. Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata Satu (SI) 

Sarjana Sosial Islam (S. Sos) pada jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menjelaskan secara singkat mengenai latar belakang, penegasan 

istilah, Permasalahan,identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, Tujuan, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang kajian teori, definisi implementasi, 

faktor-faktor  yang mempengaruhi impelemtasi, definisi program, 

definisi hari besar islam.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu  penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data.informan penelitian 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
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Gambaran umum lokasi penelitian. Bab ini berisikan tentang 

gambaran umum pada Desa Kota Intan, wilayah, heterogenis 

penduduk, struktur orgnisasi yang dilakukan oleh PHBI Desa 

Kota Intan Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

BAB VI : PENUTUP 

   Berisi tentang kesimpulan dan saran  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB II 

PENDAHULUAN 

A. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian terdahulu berisikan mengenai uraian sitematis hasil-hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh peneliti terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dari beberapa 

skripsi dan artikel yang penulis baca, banyak pendapat yang harus diperhatikan 

dan menjadi perbandingan selanjutnya. Adapun setelah penulis melakukan kajian 

dari beberapa sumber, penulis menemukan beberapa skripsi yang membahas 

tentang Implementasi Programm Perayaan Hari Besar Islam (PHBI). Judul judul 

tersebut adalah: 

1. Skripsi Mukrim Nugroho yang berjudul „‟ IMPLEMENTASI 

PROGRAM KEAGAMAAN SEBAGAI UPAYA PEMBENTUKAN 

KARAKTER RELIGIUS SISWA MA’HAD RAUDHOTUL ULUM 

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTs.N) 2 KEDIRI‟‟ Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

implementasi program keagamaaan sebagai upaya pembentukan karakter 

religious siswa di Ma‟had Raudhotul Ulum Madrasah Tsanawiyah 

Negeri (MTs.N) 2 Kediri. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dalam penelitian melalui pendekatan deskriptif, teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dpkumentasi. Peneliti yang penulis lakukan 

melakukan persamaan dan perbedaan dengan peneliti diatas, persamaan 

yaitu sama sama membahas tentang impelementasi kegiatan keagamaan, 

sedangkan perbedaannya dari segi lokasi, dan tujuan peneliti Mukrim 

Nugroho meneliti tentang implementasi kegiatan keagamaan sedangkan 

penulis lebih focus pada implementasi program PHBI. 

2. Skripsi Fitriyani yang berjudul “ IMPELEMENTASI KEGIATAN 

KEAGAMAAN DALAM PEMBENTUKAN AKHLAK SISWA DI 

SMP N 2 PATIKRAJA KABUPATEN BANYUMAS” Tujuan dari 

peneliti ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan 
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keagamaan dalam pembentukan akhlak siswa smp n 2 Patikraja 

kabupaten banyumas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dalam penelitian melalui pendekatan deskriptif, teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dokumentasi. Peneliti yang penulis lakukan 

melakukan persamaan dan perbedaan dengan peneliti diatas, persamaan 

yaitu sama sama membahas tentang impelementasi kegiatan keagamaan, 

sedangkan perbedaannya dari segi lokasi, dan tujuan peneliti Fitriyani 

meneliti tentang implementasi kegiatan keagamaan sedangkan penulis 

lebih focus pada implementasi program PHBI. 

3. Skripsi Anna Magfirah yang berjudul” IMPLEMENTASI KEGIATAN 

KEAGAMAAN DALAM MEMBINA AKHALAKUK KARIMAH 

SISWA DI MADRASAH IBTIDIYAH MUHAMMAD MASINO DESA 

PARAMBE KE.GALESONG KABUPATEN TAKALAR” . Tujuan dari 

peneliti ini adalah untuk mengetahui kegiatan kegiatan keagamaan apa 

saja yang dapat membina akhlakuk karimah siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dalam penelitian melalui pendekatan 

deskriptif, teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 

dokumentasi. Peneliti yang penulis lakukan melakukan persamaan dan 

perbedaan dengan peneliti diatas, persamaan yaitu sama sama membahas 

tentang impelementasi kegiatan keagamaan, sedangkan perbedaannya 

dari segi lokasi, dan tujuan peneliti Fitriyani meneliti tentang 

implementasi kegiatan keagamaan sedangkan penulis lebih focus pada 

implementasi program PHBI. 

 

B. Kajian Teori 

Untuk mengetahui Implementasi Program PHBI Desa Kota Intan 

Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, maka terlebih dahulu 

diuraikan tema yang berkaitan dengan penelitian, adapun beberapa kajian teori 

yang perlu dikemukakan yaitu : 
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1. Implementasi 

a. Pengertian Implementasi 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan.
7
 Implementasi merupakan kegiatan menjalankan 

suatu rencana yang telah dibuat sedemikian rupa oleh pembuat kebijakan dan 

orang orang yang berkontribusi dalam kegiatan tersebut. Menurut Mazmanian dan 

Sabatier, implementasi ialah kebijakan dasar yang yang berbentuk keputusan dan 

perintah pengadilan.
8
 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya 

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Adapun Implementasi 

menurut para ahli sebagai berikut: 

1) Menurut Nurdin Usman,  implementasi adalah bermuara pada aktivitas, 

aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan 

sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan.
9
 

2) Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi intinya adalah 

kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy 

output) yang dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran 

(target group) sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan. 
10

 

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 

fix. Implementasi juga bisa berarti pelaksanaan yang berasal dari kata 

bahasa Inggris Implement yang berarti melaksanakan.
11

 

3) Syukur Surmayadi, terdapat tiga unsur penting dalam dalam proses 

implementasi, yang pertama adanya program yang akan dilaksanakan, 

                                                           
7 Suharso, Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, (Semarang : 

Widya Karya,2011), 178 
8 Solichin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Negara, (Jakarta: Rhineka,2001), 

68 
9 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,Grasindo, Jakarta,2002, 70 
10 Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis kebijakan dari Formulasi ke Implementasi 

Kebijakan, Bumi Aksara Jakarta, 1991, 21 
11 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta, Bumi 

Aksara,2013,Hal.56 
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kedua terdapat target berupa suatu masyarakat atau sekelompokk insan, 

yang ketiga ialah memiliki strategi dalam melakukan pengawasan baik 

dalam suatu organisasi maupun individu yang bertanggung jawab dalam 

proses implementasi.
12

 

4) Guntur  Setiawan berpendapat, implementasi adalah perluasan aktivitas 

yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan 

untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana birokrasi yang 

efektif.  
13

 

Bahwa dapat disimpulkan implementasi ialah suatu kegiatan yang 

terencana, bukan hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh 

berdasarkan acuan norma - norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh 

karena itu, impelementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek 

berikutnya yaitu kurikulum. Implementasi kurikulum merupakan proses 

pelaksanaan ide, program atau aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat 

menerima dan melakukan perubahan terhadap suatu pembelajaran dan 

memperoleh hasil yang diharapkan. 

Impelementasi hanya dapat dilakukan jika sudah ada perencnaan dan 

bukan hanya sekedar tindakan semata untuk menjalankan pengetahuan tentang 

ajaran agama islam dan menjadi ahli ilmu agama dana mengamalkan ajaran 

agama. 
14

 

Implementasi merupakan suatu tindakan praksis sehingga memberikan 

dampak baik berupa perubahan pengetahuan,keterampilan maupun nilai dan sikap 

15
.  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi 

Keberhasilan implementasi menurut Merile S. Grindle dipengaruhi oleh 

dua variabel besar, yakni isi kebijakan (content of policy) dan lingkungan 

                                                           
12 Syukur Surmayadi, Efektifitas Implementasi Kebijakan Otonomi Daerah,Op.Cit,79 
13 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, Balai 

Pustaka,Jakarta,2004,Hal,39 
14 PP RI No 55 Tahun 2007 pasal 1, h.2 
15 Muhammad Joko Susilo. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Manajemen 

Pelaksanaan Dan Kesiapan Sekolah(Yogyakarta,Pustaka Pelajar,2007),174. 
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implementasi (context of implementation). Variabel isi kebijakan ini 

mencangkup: 
16

.   

1) Sejauh mana kepentingan kelompok sasaran termuat dalam isi kebijakan. 

2) Jenis manfaat yang diterima oleh kelompok 

3) Sejauh mana perubahan yang diinginkan dari sebuah kebijakan 

4) Apakah letak sebuah program sudah tepat. 

Variabel lingkungan kebijakan mencakupi;  

a. Seberapa besar kekuasaan, kepentingan,dan strategi yang dimiliki oleh 

para actor yang terlihat dalam implementasi kebijakan. 

b. Karakteristik institusi dan rezim yang sedang berkuasa. 

c. Tingkat kepatuhan dan responsitas kelompok sasaran. 

Van Meter dan van Horn menjelaskan bahwa tugas implementasi adalah 

membangun jaringan yang memungkinkan tujuan kebijakan publik direalisasikan 

melalui aktivitas instansi pemerintah yang melibatkan berbagai pihak yang 

berkepentingan.  
17

 

Van Meter dan Van Horn (dalam buku Winarno), menggolongkan 

kebijakan-kebijakan menurut karakteristik yang berbeda yakni, jumlah perubahan 

yang terjadi dan sejauh mana konsensus menyangkut tujuan antara pemerintah 

serta dalam proses implementasi berlangsung. Unsur perubahan merupakan 

karakteristik yang paling penting setidaknya dalam dua (2) hal: 
18

 

 

1) Implementasi akan di pengaruhi oleh sejauh mana kebijakan menyimpang 

dari kebijakan-kebijakan sebelumnya. Untuk hal ini, perubahan – perubahan 

inkremental lebih cenderung menimbulkan tanggapan positif daripada perubahan-

perubahan drastis (rasional), seperti dikemukakan sebelumnya perubahan 

inkremental yang didasarkan pada pembuatan keputusa secara inkremental pada 

dasarnya merupakan remidial dan diarahkan lebih banyak kepada perbaikan 

                                                           
16 Merile S.Grindle(Dalam Buku Budi Winarno). Teori dan Proses Kebijakan Publik, 

Media Pressindo,Yogyakarta,2002, Hal,21. 
17 Ibid,Hal,179 
18 Ibid,Hal,179 
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terhadap ketidak sempurnaan sosial yang nyata sekarang ini dari pada 

mempromosikan tujuan sosial dari masa depan. Hal ini sangat berbeda dengan 

perubahan yang didasarkan pada keputusan rasional yang lebih berorientasi pada 

perubahan besar dan mendasar. Akibatnya peluang terjadi konflik maupun ketidak 

sepakatan antara pelaku pembuat kebujakan akan sangat besar. 

2) Proses implementasi akan dipengaruhi oleh jumlah perubahan organisasi 

yang diperlukan. Implementasi yang efektif akan sangat mungkin terjadi jika 

lembaga pelaksana tidak diharuskan melakukan progenisasi secara derastis. 

Kegagalan program-program sosial banyak berasal dari meningkatnya tuntutan 

yang dibuat terhadap struktur-struktur dan prosedur-prosedur administratif yang 

ada.  

c. Jenis Jenis Implementasi 

1. Implementasi kebijakan pada prinsipnya merupakan sarana yang dengannya 

suatu kebijakan dapat mencapai tujuannya. Lester dan Stewart (winarno) 

menjelaskan bahwa penegakkan kebijakann adalah alat manajemen hukum 

dimana berbagai actor, organisasi, prosedur dan teknik bekerja sama untuk 

mngimplementasikan kebijakan utnuk mencapai efek atau tujuan yang 

diinginkan.  

Menurut Nugroho ada dua pilihan implementasi kebijakan, yaitu 

implementasi langsung dalam bentuk program dan melalui perumusan 

kebijakan yang bersumber atau diturun dari kebijakan tersebut. Oleh karena 

itu implementasi kebijakan yang digariskan Nugroho dan dua opsi dimana 

yang pertama dilaksanakan secara langsung dalam bentuk program dan yang 

kedua melalui perumusan kebijakan.  

Menurut Edward  implementasi kebijakan adalah tahapan pembuatan 

kebijakan dan konsekuensi kebijakan bagi masyarakat yang dipengaruhinya. 

Jika suatu kebijakan tidak sesuai atau mengurangi masalah menjadi tujuan 

dari kebijakan tersebut, maka kebijakan tersebut bisa gagal. 

Menurut William. N. Dun  merekomendassikan bahwa pada setiap tahap 

proses perumusan kebijakan public, termasuk tahapan implementasi 

kebijakan, penting dilakukan untuk analisis. Analisis yang dimakud tidak 
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sama dengan evaluasi karena dari tahapan penetapan agenga hingga evalasi 

kebijakan harus dilakukan analaisis.  

2. Implementasi system atau teknologi informasi 

Implementasi system adalah langkah langkah atau prosedur yang diambil 

untuk menyelesaikan desaian system yang disetujui. 

3. Implementasi pendidikan  

Implementasi pendidikan ialah segala sesuatu yang dilaksanakan dan 

diterapkan sesuai dengan program yang dirangkang untuk dilaksanakan 

sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.  

4. Implementasi strategi  

Implementasi strategi ialah langkah keempat dalam proses manajemen 

strategi dan dimana mengubah rencana strategi menjadi tindakan. 

5. Implementasi keperawatan 

Menurut Gordon (1994) praktik keperawatan adalah serangkaian kegiatan 

yang dilakukan oleh perawat untuk membantu klien berpindah dari masalah 

status kesehatan.  

6. Implementasi kebijakan public 

Konsep dasar implementasi public mengacu pada tindakan yang diambil 

untuk mwncapai tujuan yang ditetapkan dalam sebuah keputusasn. 

Implementasi kebijakan public merupakan salah satu tahapan penting dalam 

keseluruahan siklus kebijakan public.  

Menurut Nugroho implementasi suatu kebijakan pada prinsipnya merupakan 

sarana dengan suatu kebiajakan mencapai tujuannya. 
19

 

d. Unsur  Unsur Implementasi  

Menurut Syukur ada tiga unsur penting dalam proses implementasi yaitu:  

1. Adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan yaitu suatu kebijakan 

tidak mempunyai arti penting adanya tindakan yang nyata dilakukan 

dengan berbagai program atau kegiatan. Program atau kegiatan 

                                                           
19 Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Implementasi Kebijakan Publik, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2021)  
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merupakan rencana yang komprehensif yang sudah menggambarkan 

sumber daya yang digunakan dan terpadu dalam kesatuan.  

2. Target group, yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan 

diharapkan akan menerima manfaat dari program ini, perubahan atau 

peningkatan  

3. Unsur pelaksanaa baik organisasi maupun perorangan untuk bertanggung 

jawab dalam  memperoleh pelaksanaan dan pengawasan dari proses 

implementasi tersebut.
20

  

e. Tujuan Implementasi 

Tujuan implementasi ialah untuk melaksanakan aktivitas yang disusun 

dengan baik, utnuk mengetahui kemampuan objek dalam menerapkan suatu 

kegiatan,serta untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses implementasi. 
21

 

Adapun uraian dari tujuan implementasi ialah 

1) Untuk menciptakan rangcangan ketetapan sambil menganalisis dan 

meneliti. Proses implementasi yang dimaksud membutuhkan berbagai 

analisis dan mengamati sebuah rancangan system supaya lebih tepat 

sasaran. 

2) Membuat sebuah uji coba untuk peraturan yang akan ditetapkan. Tahap 

uji coba ini berguna untuk melihat bagaimana system terintegrasi pada 

penggunanya. 

3) Untuk menyempurnakan system yang telah disetujui. Bila seseorang 

ingin menambahkan rancangan didalam system, implementasi sangatlah 

dibutuhkan dengan harapan muncul sebuah petunjuk baru yang lebih 

bermanfaat tergadap system yang akan diterapkan. 

4) Memprediksi kebutuhan pengguna terkait system yang ingin diterapkan. 

Jika sebuah system diterapkan tanpa adanya implementasi. Ada 

kemungkinan timbul sebuah masalah yang tak diinginkan dan membuat 

system tersebut kurang sesuai. 
22

 

                                                           
20 Rulinawaty Kasmad, Studi Implementasi Kebijakan Publik, (Jakarta: Kedai Aksara, 

2018) 
21 Ibid.,66 
22 https://vocasia.id/blog/implementasi-adalah/diakses pada tanggal 26 November 2022 

https://vocasia.id/blog/implementasi-adalah/diakses
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2. Program 

a. Pengertian Program 

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa 

harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai 

suatu sasaran yang sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan 

yang berada di bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang 

saling bergantung dan saling melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan 

secara bersamaan atau berurutan.
23

 

Program adalah seperangkat kegiatan rencana yang diarahkan untuk 

membawa perubahan yang ditentukan dan didefenisikan melalui aundiens yang 

teridentifikasi. Dalam hal menunjukkan bahwa program memiliki dua komponen 

penting, yaitu rencana yang terdokumentasikan dan tindakan yang konsisten 

dengan dokumentassi yang terkandung dalam rencana.  

Program merupakan pernyataan yang berisikan kesimpulan dari beberapa 

harapan dan tujuan yang saling bergantung dan berkaitan untuk mencapai suatu 

sasaran yang sama. Biasanya suatu program itu mencakup seluruh kegiatan yang 

berada diawah unit administrasi yag sama atau sasaran saling bergantung dan 

saling melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan secara bersama dan 

beruntun.
24

 Adapun beberapa pengertian program menurut para ahli sebagai 

berikut: 

1) Program menurut Jones adalah cara yang disahkan untuk mencapai tujuan. 

Dalam pengertian tersebut menggambarkan bahwa program program adalah 

penjabaran dari langkah langkah dalam mencapai tujuan itu sendiri.  

Dapat diartikan program sebagai aplikasi sistematis dari sumber daya yang 

ddidasarkan pada logika, keyakinan, dan asumsi identifikasi kebutuhan manusia 

dan faktor  faktor yang berhubungan dengan hal yang sudah disebutkan.  

                                                           
23Muhaimin, Suti‟ah dan Sugeng Litsyo Prabowo,2009, Manajemen 

Pendidikan,Jakarta.Kencana.h, 349 
24 Muhaimin, Suti‟ah Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan Aplikasinya dalam 

Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah Madrasah (Jakarta: Kencana Prenda Media Group, 

2009), 349  
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Program sering dikaitkan dengan perencanaan, persiapan, dan desain atau 

rancanagan.Desain berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata decine. Jadi desain 

dalam perspektif pembelajaran adalah rencana pembelajaran. Rencana 

pembelajaran disebut juga dengan program pembelajaran.
25

 

Suatu program disusun berdasarkan atas tujuan dan sarana yang 

ditetapkan. Susunan perencanaan program tersebut disebut dengan program kerja. 

2) Menurut santosa dalam soesanto program kerja adalah suatu system 

rencana kegiatan dari susunan organisasi yang terarah, terpadu, dan tersistematis 

yang dibuat untuk rentang waktu yang telah ditentukan oleh suatu organisasi. 

Program kerja akan menjadi pegangan bagi organisasi dalam menjalankan 

rutinitas organisasi. Program kerja juga digunakan sebagai sarana untuk 

mewujudkan cita cita organisasi.  Program ialah tahapan penyelesaian kegiatan 

yang berisikan langkah langkah yang harus dikerjakan demi mencapai tujuan. 

Program merupakan pernyataan tertulis tentang suatu usaha yang ingin dijalankan 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan.  

3) Menurut E.Hetzer berpendapat bahwa program kerja adalah aktivitas yang 

menggambarkan di muka bagian mengenai pekerjaan yang akan dilaksanakan, 

aktivitas yang menggambarkan dimuka ini biasanya menyangkut juga jangka 

waktu penyelesaian, penggunaan material dan peralatan yang diperlukan, 

pembagian wewenang dan tanggung jawab serta kejelasan yang dianggap perlu.  

4) Menurut Suharsimi Arikunto,suatu rencana berisi gambaran pekerjaan 

pekerjaan yang dibuat untuk mencapai suatu kegiatan tertentu disebut dengan  

program.
26

 

Menurut Kementerian RI tahun 2012 dalam buku yang berjudul 

Manajemen Pengelolaan Zakat menyatakan bahwa didalam 

mengimplementasikan program ada beberapa hal yang perlu  diperhatikan sebagai 

berikut:
27

 

                                                           
25 Mudasir, 2012, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, Pekanbaru : Al-Mujthadah 

Press, 11 
26 Suharsimi Arikunto, Penilain Program Pendidikan,(Yogyakarta:Bina Aksara,1998) 
27 Kementerian Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat 

Pemberdayaan Zakat Tahun 2012, Manajemen Pengelolaan Zakat,109 
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a. Kejelasan panduan yang berasal dari perencanaan strategis yakni mengenai 

nilai nilai yang diatut organisasi,penetapan visi misi serta tujuan organisasi 

b. Penyusunan struktur organisasi, job descripsion,rekrutmen personil 

c. Penyedian sumber daya peralatan, bahan,alat dan keuangan. 

d. Pergerakan (leading) atau pemberian arahan atau instruksi setiap kegiatan  

e. Suprevisi dan konsultasi kegiatan secara terus menerus  

f. System reward dan punishment yang jelad dan nyata 

Ada tiga alasan pokok menurut E. Hetzer mengapa program kerja perlu 

disusun oleh suatu organisasi: 

1) Efesien Organisasi 

Dengan telah dibuatnya suatu organisasi suatu program kerja oleh suatu 

organisasi, maka waktu yang dihabiskan oleh suatu organisasi untuk memikirkan 

bentuk kegiatan apa saja yang akan dibuat tidak begitu banyak. 

2) Efektivitas Organisasi 

Keefektivitas organisasi dapat dilihat dari sisi dimana dengan membuat 

program kerja suatu organisasi maka selama itu telah direncanakan sinkronisasi 

kegiatan organisasi antara bagian kepengurusan yang satu dengan kepengurusan 

yang yang lainnya. 

3) Target organisasi 

Sebuah program kerja disusun salah satunya karena dilator belakangi oleh 

keinginan untuk mencapai target ataupun tujuan dari sebuah organisasi. 

Program merupakan tahapan dalam menyelesaikan rangkain kegiatan yang 

berisi langkah langkah yang akan dikerjakan untuk mencapai tujuan dan 

merupakan unsur pertama yang harus ada demi tercapainya kegiatan 

implementasi. Terdapat beberapa aspek yang dapat menunjang implementasi 

program.
28

 

a. Adanya tujuan yang ingin dicapai 

b. Adanya kebijaksanaan kebijaksanaan yang diambil dalam mencapai tujuan 

itu 

c. Adanya aturan aturan yang harus dipegang dan prosedur yang harus dilalui 

                                                           
28 Ibid.,131 
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d. Adanya perkiraan agaran yang dibutuhkan  

e. Adanya strategy dalam pelaksanaan  

Dengan adanya program, maka segala kegiatan akan lebih mudah 

dilaksanakan. Tujuannya dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum yang outputnya 

merupakan program panjang. Sedangkan tujuan khususnya yang output berupa 

jangka pendek. 

Program yang berjalan efektif atau tidak, maka standar penilaian yang 

dapat dipakai adalah organisasi, interprestasi dan penerapan. Ketiga standar 

penilaian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Organisasi 

Maksudnya disini adalah organisasi pelaksanaan program. Organisasi 

harus memiliki struktur organisasi adanya sumber daya manusia yeang berkualitas 

sebagai sebagai tenaga pelaksana dan perlegkapan atau alat kerja yang didukung. 

b. Interpestasi 

Program dapat dilakukan sesuai dengan peraturan atau ketentuan yang 

berlaku, harus dilihat apakah pelaksanaan nya telah sesuai dengan petunjuk 

pelaksanaan.  

c. Penerapan 

Peraturan atau kebijakan berupa petunjuk pelaksanaan dan teknis telah 

berjalan sesuai dengan ketentuan, untuk dapat melihat ini harus dilengkapi dengan 

adanya prosedur kerja yang  jelas 

Selain itu salah satu pengertian program kerja adalah program program 

yang nyata mungkin untuk diimplementasikan untuk mencapai misi organisasi. 

Program kegiatan keagamaan islam menjadi penting untuk dilaksanakan 

setiap lembaga pendidikan. Seperti sholat berjamaah,istighosah dan Peringatan 

Hari Besar Islam (PHBI).  

b. Tujuan program  

1. Membantu pencapaian visi dan misi 

Jika program kerja dilaksanakan secara baik maka organisasi akan menjadi 

efektif dalam menjalankan kegiatannya sehingga dapat membantu dalam 

mencapai tujuan organisasi tersebut.  
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2. Membantu menjawab kebutuhan organisasi  

Program kerja yang terencana dan tepat akan memberikan solusi bagi semua 

persoalan yang akan diihadapi oleh organisasi baik itu persoalan yang 

datangnya dari dalam maupun luar organisasi. 

3. Membantu organisassi bekerja secara sistematis dan terstruktur  

Dengan program kerja yang baik maka dapat membantu setiap anggota pada 

organisasi bekerja secara sistematis dan terstruktur shingga kinerja organisasi 

dapat meningkat. Untuk membangun dan mengembangkan dengan waktu 

yang beberapa lama dengan harapan agar terbentuk menjadi program yang 

terbaik dengan segala keterbatasan yang dimiliki organisasi. 

c. Manfaat program  

1. Memunculkan rasa kebersamaan didalam organisasi  

Setiap anggota organisasi akan memiliki rasa kebersamaan dalam melakukan 

kegiatannya kerena perencanaan program kerja telah disepakati bersama yang 

sehingg tujuan organinsaso menjadi tujuan bersama. 

2. Memunculkan rasa tanggung jawab terhadap tugas masing masing  

Dengan program kerja yang telah disepakati bersam maka setiap anggota 

organisasi akan memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya masing 

masing.  

3. Citra baik organisasi semakin baik 

Pihak yang berada diluar organiasasi seperti masyarakat akan melihat bahwa 

organisasi tersebut bekerja secara efektif. 

 

3. Perayaan Hari Besar Islam ( PHBI) 

a. Pengertian Perayaan Hari Besar Islam 

Perayaan hari besar Islam adalah kegiatan memperingati hari besar islam, 

dengan maksud syiar islam sekaligus menggali arti dan makna dari suatuhari 

besar islam. 
29

 

                                                           
29 Sulaiman Rasid, Fiqih…, hal. 147 
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia “perayaan” adalah pesta 

(keramaian dsb) untuk merayakan suatu peristiwa, “ Hari Besar‟‟ adalah hari raya: 

hari istirahat dari kerja dan sekolah. “islam” adalah agama yang di ajarkan oleh 

Nabi Muhammad SAW. Berpedoman pada kita suci Al- qur‟an yang diturunkan 

ke dunia melalui wahyu Allah SWT.
30

 

Dari paparan diatas dapat dipaparkan bahwa perayaan hari besar islam 

adalah merayakan suatu peristiwa hari raya keagamaan yang didalamnnya 

mengandung ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. 

b. Bentuk- bentuk Program PHBI  

Hari Besar Islam yang dimaksud, antara lain, Maulid Nabi, Isra‟ Mi‟raj, 

Nuzul Qur‟an, dan Tahun Baru Islam atau bulan Muharaam, Idul Fitri dan Idul 

Adha. 

1. Maulid Nabi ialah hari kelahiran Nabi Muhammad. Perayaannya jatuh 

pada setiap tanggal 12 Rabiul Awal Tahun Hijriah. Sebenarnya, 

peringatan tentang hari lahirnya Nabi Muhammad ini disponsori oleh 

seorang pahlawan Islam yang bernama Shalahuddin Al-Ayyubi. 

Sekarang peringatan Maulid Nabi sudah membudaya dan dirayakan di 

mana-mana. Bahkan bagi orang Islam Jawa perayaan ini ditambah 

dengan tradisi Mulutan, dengan membuat kue-kue tertentu, dan 

sebagainya.
31

 

2. Isra‟ Mi‟raj Hari raya Isra‟ Mi‟raj adalah hari raya untuk memperingati 

peristiwa yang konon menjadi titik tolak diwajibkannya shalat lima 

waktu bagi umat Islam. Kewajiban tersebut diterima oleh Nabi 

Muhammad setelah menempuh perjalanan rohani yang amat intens, dari 

Masjid Haram ke Masjid Al-Aqsha, lalu dilanjutkan ke Sidratul Muntaha. 

Di situlah konon perintah shalat itu diterima. Mulanya shalat yang 

diwajibkan lima puluh kali dalam satu hari satu malam. Namun berkat 

                                                           
30 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, ( Jakarta: PT Media Pustaka Phoenix, 

2010) Cet. Ke-5 
31 Antonius Atosohi Gea,dkk.., Character Building III: Relasi dengan Tuhan, Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo,2004,hal. 135-136 
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negosiasi Nabi atas saran nabi sebelumnya, maka akhirnya tinggal hanya 

lima kali dalam satu hari satu malam.
32

 

3. Nuzulul Qur‟an Hari Nuzulul Qur‟an adalah hari untuk memperingati 

turunnya Wahyu Al-Qur‟an yang pertama kali, sebanyak lima ayat 

(Surah Al-Alaq ayat 1-5). Wahyu yang pertama kali turun itu jatuh pada 

tanggal 17 Ramadhan. Kemudian wahyu itu senantiasa turun seiring 

dengan persoalan- persoalan yang dihadapi oleh Nabi Muhammad. Solusi 

atas persoalan-persoalan yang muncul itu dinyatakan oleh ayat-ayat yang 

turun tersebut.
33

 

4. Tahun Baru Islam atau bulan Muharram 1 Muharram diperingati oleh 

umat Islam di dunia. Tanggal tersebut merupakan penanggalan baru 

dalam tahun baru Islam. Tahun baru Islam dimulai pada bulan 

Muharram. Jadi, lembaran amal dan perilaku 
34

manusia bagi umat Islam 

dimulai dari tanggal 1 Muharram. 

5. Idul Adha Salah satu peringatan hari besar Islam adalah Idul Adha. Idul 

Adha disebut juga Idul Kurban, sebab diilhami dari peristiwa yang 

dialami oleh Nabi Ibrahim dan putranya Ismail. Ketika itu, Nabi Ibrahim 

mendapat perintah untuk menyembelih anaknya sebagai bukti takwa 

kepada Tuhan. Sesaat sebelum anaknya bernama Ismail disembelih, 

turun kekuasaan Allah yang mengganti anaknya dengan seekor domba. 

Dari sanalah, Idul Kurban bermula sebagai bentuk pengorbanan dan 

penyucian harta manusia. Idul Kurban ini diperingati setiap 10 

Dzulhijjah. Tiga hari setelahnya, kurban masih bisa dilakukan. Umat 

Islam dilarang berpuasa pada 11-13 Dzulhijjah yang disebut dengan hari 

Tasyriq.
35

 

6. Idul Fitri Hari Raya Idul Fitri adalah hari raya yang sebenarnya 

merupakan ungkapan syukur atas keberhasilan orang beriman untuk 

                                                           
32 Ibid..,hal. 136 
33 Ibid.,hal. 136 
34 www.anneahira.com/peringatan-hari-besar-islam.htm, diakses pada tanggal 10 April 

2014 pukul 20.39 
35 Ibid. 

http://www.anneahira.com/peringatan-hari-besar-islam.htm
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menahan hawa nafsu, termasuk lapar dan haus di siang hari selama satu 

bulan penuh. Keberhasilan ini diungkapkan dengan memanjatkan puji-

pujian “Takbir”, mulai dari tenggelamnya matahari di hari terakhir 

hingga tiga hari berikutnya. Ungkapan syukur itu dinyatakan dengan 

melakukan shalat Idul Fitri di masjid- masjid dan di lapangan-lapangan, 

sembari bersalaman saling maaf memaafkan satu sama lain.
36

 

c. Tujuan PHBI  

Tujuan diselenggarakannya peringatan hari besar islam adalah 

1. Sebagai pernyataan rasa syukur kepada Allah SWT atas karunianya yang 

telah mengutus rasullnya Muhammad SAW dengan membawa dan 

menyampaikan risalah islamiyah untuk menciptakan rahmat bagi allah 

semesta. 

2. Untuk meningkatkan iman, ibahat, akhlak dan amal shaleh ketakwaan 

umat. 

3. Untuk membangkitkan semangat kecintaan dan ketaatan  kepada 

rasulullah Muhammad SAW serta mencontoh teladan perjuangan beliau 

dalam menegakkan agama islam. 

4. Untuk menumpuk dan memperkuat rasa ukhuwah, musawah,taawun dan 

tafakul ijtimai yaitu rasa persaudaraan, kebersamaan, tolong mrnolong 

dan rasa tanggung jawab.  

5. Untuk mendorong kesadaran umat islam dalam memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran ajaran agama islam scara baik dan benar 

khususnya tentang iman,hijrah dan jihad. 

6. Untuk meningkatkan semangat dalam melaksanakan amar maaruf Nahi 

Mungkar dan menyemarakkan syiar agama islam. 

7. Untuk mengaktualisasikan ajaran ajaran agama islam dalam rangka 

membangun kehidupan umat,masyarakat,bangsa dan Negara yang maju 

dan sejahtera lahir batin.
37

 

 

                                                           
36 Ibid.,hal. 138 
37 Ahmad Jauhari,Pedoman Penyelenggaraan Hari Besar Islam, (Jakarta : Direktorat 

penerangan agama islam dan Direktorat Jendral Bimbingan masyarakat islam, 2009 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, 

maka jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif 

adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

sistematis, factual dan akurat mengenai fakta – fakta dan menggambarkan 

fenomena secara detail. Data tersebut dapat berasal dari observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan lain – lain. 
38

 Dalam penelitian kualitatif, penelitian ini 

bermaksud untuk memahami fenomena –fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian.
39

 

Pendekatan Kualitatif dipilih karena melalui pendekatan ini meneliti akan 

mudah mendapatkan data secara mendalam mengenai bagaimana Implementasi 

Program Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) Desa Kota Intan Kecamatan Kunto 

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Penelitian ini dilakukan di Mesjid Jami‟ Desa Kota Intan Kecamatan 

Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan sejak tanggal dikeluarkannya izin 

penelitian atau setelah proposal diseminarkan. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama. Terkait dengan 

penelitian ini, data primer didapatkan dengan wawancara langsung kepada 

                                                           
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pengantar Praktik, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010),22 
39 Lexy J Meong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2005),6. 
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informan penelitian. Sumber data primer juga berupa data yang digunakan dalam 

bentuk verbal ataupun kata kata yang diucapkan secara lisan, gerak – gerik 

ataupun perilaku yang digunakan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini 

subjek penelitian (informan) yang berkenan dengan variable yang diteliti. 

2. Data Sekunder 

Yaitu data yang didapatkan dari buku buku ilmiah, dan bahan bacaan 

yang berhubungan dengan penelitian. Sumber data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari dokumen - dokumen grafis seperti table, catatan, notulen rapat, 

SMS, foto-  foto, film, rekaman video, benda – benda dan lain – lain yang dapat 

memperkaya data sekunder.  

Data sekunder pula dalam dalam penelitian ini merupakan sumber data 

yang diperoleh oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber yang telah ada. 

Sehingga penelitian hanya memperoleh atau mengumpulkan data yang telah ada 

dan mencatat apa yang telah dilakukan. Maka dari itu peneliti dengan mudah 

memperoleh informasi data sekunder yang telah ada.  

 

D. Informan Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah ketua PHBI, 2 anggota PHBI, dan 

pengurus masjid Jami Desa Kota Intan, subjek berjumlah 4 orang dan berfungsi 

sebagai responden memperoleh berbagai informasi yang diperlukan selama 

penelitian. Informan adalah orang yang memberikan informassi. Dengan 

pengertian ini informan dapat dikatan sebagai responden, apabila pemberian 

keterangannya karena Tanya oleh pihak peneliti.
40

  

E. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

ddalam melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan mendapatakan data. Tanpa mengetahui 

                                                           
40 Djunaidi Ghony & Fauzan  Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar 

Ruz Media,2016),40  



28 

 

 

teknik pengumpulan data peneliti tidak medapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan.
41

 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap subjek (patner penelitian) dimana sehari hari 

mereka berada dan biasa melakukan aktivitasnya. Pemanafaatan teknologi 

informasi menjadi ujung tombak kegiatan observasi yang dilaksanakan, seperti 

pemanfaatan tape recorder dan handycamera. Observasi ialah pengamatan dan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala – gejala yang diteliti. Observasi 

menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan 

penelitian, direncakan dan dicatat secara sistemati, serta dapat dikontrol keandalan 

( relibilitas) dan kesahihannya (validitasnya). Dalam penelitian ini menggunakan 

observasi mencari informasi lebih dalam mengenai objek yang menjadi masalah, 

dengan menggunakan alat bantu seperti buku, kamera, perekam suara, dapat 

membantu berjalannya observasi secara baik. 
42

  

b. Wawancara  

Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin 

mengeksplorasi informasi secara holistric dan jelas dari informan.
43

 Wawancara 

dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti menemukan 

permasaslahan yang harus diteliti, dan peneliti keinginan untuk mengetahui hal 

hal yang berhubungan dengan informan mendalam.  

Sebagai pegangan peneliti dalam penggunaan metode interview subjek 

adalah informan yang tahu tentang dirinya sendiri, tentang tindakan secara ideal 

yang akan diinformasikan secara benar dan dapat dipercaya. Dengan demikian 

mengadakan wawancara pada prinsipnya merupakan usaha untuk menggali 

keterangan lebih dalam dari sebuah kajian dari sumber yang relevan berupa 

pendapat, kesan, pengalaman,pemikiran dan sebagainya. 

                                                           
41 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung:Alfabeta,2012),62 
42 Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara,2011),22 
43 Djam‟an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: 

Alfabeta, 2011),54 
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Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam dengan 

bersifat terbuka dengan Tanya jawab untuk memperoleh data tentang tujuan 

partisipan bagaimana menggambarkan dunia mereka dan bagaimana mereka 

menjelaskan atau menyatakan perasaan tentang kejadian kejadian penting 

dihidupnya. Jadi dengan wawancara ini peneliti akan mengetahui hal hal yang 

lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasi situasi dan fenomena 

yang terjadi.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan setiap bahan tertulis atau film yang tidak 

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti sedang record ialah setiap 

pernyataaan yang tertulis yang disusun secara perorangan atau lembaga untuk 

keperluan penguji suatu peristiwa. Dokumen adalah catatan atau peristiwa yang 

sudah berlalu. Jadi berdasarkan beberapa pandangan pakar penelitian kualitatif, 

dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan tertulis yang berhubungan dengan 

suatu peristiwa masalalu, baik yang dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan 

untuk suatu peneliti.
44

 Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh 

informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka memperoleh 

informasi dari macam macam tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan 

dalam bentuk peninggalan budaya, karya seni dan karya pikir. 

F. Validitas Data 

Validitas data merupakan derajat kecepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitiandengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data 

yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan peneliti 

dengan data yang yang sesungguhnya yang terjadi pada objek penelitian.  

Dalam penelitian ini untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian 

kualitatif, penulis menggunakan uji validitas data dengan menggunakan uji 

kredibilitas yang lebih menekankan pada model trigulasi, seperti:
45

 

1. Perpanjangan Pengamatan 

                                                           
44 Djunaidi Ghony&Fauzan Almaashur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar 

Ruz Media, 2016), 40 
45 M. Djunaidi Ghony dan Fauzana Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif ( JogJakarta 

: Ar – Ruzz Media, 2016),199 
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Dengan melakukan perpanjangan pengamatan dapat meningkat kan 

kepercayaanatau kredibilitas data, karena dengan perpanjangan pengamatan 

berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi, 

dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan 

perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan 

semakain terbentuk Raporrt, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), saling terbuka, 

saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.  

2. Meningkatkan ketekunan dalam penelitian 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa aka dapat direkam secara pasti dan sistematis.  

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan 

metode pengumpulan data, apakah informasi ini didapat dengan metode 

wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai 

dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat 

dokumentasi yang ada.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

berbagai sumber, baik data wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam 

catatan lapangan dilokasi penelitian, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, 

foto dan sebagainya. Data tersebut banyak sekali, setelah dibaca secara 

umum,dipelajari, dan ditelaah, langkah berikutnya peneliti kualitatif mengadakan 

redukasi data yang dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi.  

Tahap akhir dalam proses analisi data ini ialah mengadakan pemeriksaan 

keabsahan data. Selesai tahap ini, mulailah kini tahap Penelitian ini adalah 

penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. Dengan banyak sifat uraian dari hasil 
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wawancara dan studi dokumentasi data yang telah diperoleh akan dianalisis secara 

kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif.
46

  

Teknik analisis data terdapat 3 langkah sebagai berikut :  

a. Data Redukasi 

Redukasi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

Meredukasi data berarti merangkum, memilih hal hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah diredukasi akan memberikan gambaran 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Redukasi data dapat dibantu 

dengan peralatan elektronik seperti computer mini, dengan memberikan 

kode pada aspek – aspek tertentu. 

b. Penyajian Data  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat,bagan, hubungan antar kategori, floheart dan sejenisnya. 

Yang paling sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian 

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. Selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain 

dengan teks yang naratif, juga dapat berupa, grafik,matrik,network,( 

jejaring kerja) dan chart.  

c. Penarikan Kesimpulan danVerifikasi  

Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikakasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan 

sementara yang akan berubah bila diperoleh data yang baru dalam 

pengumpulan data yang berikutnya. 

                                                           
46 Agus Salim, teori dan Paradigma Penelitian Sosial. ( Yogyakarta: Tirta Wacana, 

2006),23 
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Kesimpulan – kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi 

selama penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan 

meninjau ulang catatan dilapangan sehingga berbentuk penegasan 

kesimpulan.
47

 

  

                                                           
47 Asep Syaiful Muhtadi  dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian dakwah (Bandung : 

Pustaka Setia , 2003),107 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Desa Kota Intan Kecamatan Kunto Darussalam 

1. Letak Geografis 

Desa Kota Intan merupakan Desa yang terletak di Kecamatan Kunto 

Darussalam merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Rokan Hulu. 

Pada mulanya kecamatan ini dibentuk berdasarkan peraturan pemerintah No. 

14.06.06.2003 yang terdiri dari 1 Kelurahan dan 9 Desa. Salah satunya Desa Kota 

intan.
48

 

2. Kondisi Sosial 

Masyarakat Desa Kota Intan secara sosial berperan penting dalam rangka 

mewujudkan tata kehidupan sosial yang baik, maka pemerintah dan masyarakat 

melaksanakan usaha-usaha yang diarahkan untuk melakukan atau memperingati 

setiap hari besar islam disetiap tempat-tempat Ibadah yang ada dan juga tempat-

tempat pendidikan agar tercipta masyarakat cerdas dan menumbuhkan rasa cinta 

kepada agamanya. Kegiatan perayaan hari besar islam selalu di adakan oleh setiap 

pengurus tempat ibadah dan juga pembina lembaga ataupun juga yayasan yang 

ada di Desa kota Intan.
49

 

B. Sejarah Singkat Desa Kota Intan 

1. Profil Desa Kota Intan 

Desa Kota Intan yang terletak di kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten 

Rokan hulu ini, merupakan salah satu Desa yang ada di Provinsi Riau. Yang 

masyarakatnya mayoritas islam. Sama halnya dengan kebanyakan desa-desa 

yang lain yang ada di provinsi Riau. Dengan masyarakat yang masih panatik 

dengan islam dan masih kental dengan tradisi-tradisi islam seperti halnya 

memperingati hari-hari besar islam yang ada. Sangat di junjung tinggi oleh 

masyarakat desa Kota Intan untuk bisa memperingatinya. 

                                                           
48 Wikipedia. Desa Kota Itan. Kecamatan Kunto Darussalam. Kabupaten Rokan Hulu 
49 Penelitian Dilapangan Desa Kota Intan 
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2. Data Umum Desa Kota Intan Kecamatan Kunto Darussalam
50

 

Nama Desa  : Desa Kota Intan 

Nama Kecamatan  : Kecamatan Kunto Darussalam 

Nama Kabupaten  : Kabupaten Rokan Hulu 

Nama Provinsi  : Provinsi Riau 

Negara   : Indonesia 

Kode Pos   : 28556 

Mayoritas Penduduk : Islam 

 

C. Bentuk – Bentuk Program PHBI Desa Kota Intan
51

 

1. Maulid Nabi ialah hari kelahiran Nabi Muhammad. Perayaannya jatuh 

pada setiap tanggal 12 Rabiul Awal Tahun Hijriah. 

2. Isra‟ Mi‟raj Hari raya Isra‟ Mi‟raj adalah hari raya untuk memperingati 

peristiwa yang konon menjadi titik tolak diwajibkannya shalat lima 

waktu bagi umat Islam. 

3. Nuzulul Qur‟an Hari Nuzulul Qur‟an adalah hari untuk memperingati 

turunnya Wahyu Al-Qur‟an yang pertama kali, sebanyak lima ayat 

(Surah Al-Alaq ayat 1-5). 

4. Tahun Baru Islam atau bulan Muharram 1 Muharram diperingati oleh 

umat Islam di dunia. Tanggal tersebut merupakan penanggalan baru 

dalam tahun baru Islam. 

5. Idul Adha Salah satu peringatan hari besar Islam adalah Idul Adha. Idul 

Adha disebut juga Idul Kurban, sebab diilhami dari peristiwa yang 

dialami oleh Nabi Ibrahim dan putranya Ismail. 

6. Idul Fitri Hari Raya Idul Fitri adalah hari raya yang sebenarnya 

merupakan ungkapan syukur atas keberhasilan orang beriman untuk 

menahan hawa nafsu, termasuk lapar dan haus di siang hari selama satu 

bulan penuh. 

  

                                                           
50 Penelitian Dilapangan Desa Kota Intan 
51 Program PHBI yang dilaksanakan di Desa Kota Intan, Penelitian Lapangan 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang Peneliti peroleh dilapangan dari program PHBI di 

Desa Kota Intan Kecamatan Kunto darussalam Kabupaten Rokan Hulu maka hasil 

penelitian ini penulis meyimpulkan bahwa. Desa Kota Intan selalu mengadakan 

program PHBI atau Perayaan Hari Besar Islam. Menurut penelitian yang 

dilakukan dilapangan baik secara wawancara atau datang langsung untuk 

observasi ke lapangan. Prorgram-program PHBI di Desa Kota Intan, tak lepas dari 

kegiatan kegiatan PHBI yang meliputi : Maulid Nabi, Isra‟ Mi‟raj, Tahun Baru 

Islam, Nuzul Qur‟an, Idul Adha, dan Idul Fitri. 

Dari implementasi kegiatan Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) yang 

dilakukan di Desa Kota Intan sangatlah memberi dampak bagi masyarakat. 

Implementasi dalam setiap kegiatan PHBI tersebut mampu memberikan hikmah 

atau pelajaran yang bias di ambil oleh masyarakat Desa Kota Intan. Seperti halnya 

sholat berjamaah dimasjid semakin meningkat, banyak masyarakat yang semakin 

giat belajar Alquran membaca serta berkeinginan untuk jadi penghafal quran, 

silaturrahmi sesama masyarakat semakin terjalin, dan kepedulian kepada yang 

kurang mampu serta saling memaafkan sesama masyarakat Desa Kota Intan. 

 

B. Saran 

Setelah penulis mengamati beberapa hal yang berkaitan dengan 

permasalah dan hasil penelitian, maka penulis ingin menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

 

1. Pengurus PHBI Desa Kota Intan Kecamtan Kunto Darussalam untuk dapat 

meningkatkan lagi program-program kegiatan yang telah di programkan 

kepada setiap pengurus-pengurus perbidang masing-masing, mengingat 

program PHBI Desa Kota Intan Sangatlah berperan untuk mengingatkan 
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warga kepada Islam menjadikan islam sebagai identitas dan bangga akan 

agama islam. 

2. Dalam melakukan penelitian tentang PHBI di Desa Kota Intan ini peneliti 

mungkin kekurangan waktu dan juga sumber informan yang mungkin 

terbatas karena sulitnya akses untuk bisa bertemu. Tentunya perlu banyak 

sumber lagi dan waktu yang maksimal 

3. Perlu adanya kerjasama masyarakat dengan penyelenggara PHBI Desa 

Kota Intan. Semangat masyarakat dan kehadiran masyarakat yang lebih 

lagi supaya PHBI ini lebih tersampaikan lagi hikmah apa yang terkandung 

didalamnya. 
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LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERAYAAN HARI BESAR  ISLAM (PHBI) 

DESA KOTA INTAN KECAMATAN KUNTO DARUSSALAM  

KABUPATEN ROKAN HULU 

 

MAULID NABI 

1. Apa makna Maulid Nabi bagi masyarakat Desa Kota Intan?  

2. Apakah masyarakat Desa Kota Intan merasa senang dengan perayaan Maulid 

Nabi?  

3. Mengapa Maulid Nabi perlu diperingati di Desa Kota Intan?  

4. Manfaat apa yang dapat diperoleh dari perayaan Maulid Nabi tersebut?  

5. Bagaimana peran pemerintah Desa dalam perayaan Maulid Nabi tersebut?  

6. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan pengurus PHBI Desa Kota Intan 

untuk memeriahkan Maulid Nabi tersebut? 

7. Bagaimana hikmah yang ditimbulkan dengan perayaan Maulid Nabi di Desa 

Kota Intan tersebut?  

8. Apakah ada hambatan dalam perayaan Maulid Nabi di Desa Kota Intan? 

 

ISRA’ MI’RAJ 

1. Apa makna Isra‟ Mi‟raj bagi masyarakat Desa Kota Intan?  

2. Apakah masyarakat Desa Kota Intan merasa senang dengan perayaan Isra‟ 

Mi‟raj?  

3. Mengapa Isra‟ Mi‟raj perlu diperingati di Desa Kota Intan?  

4. Manfaat apa yang dapat diperoleh dari perayaan Isra‟ Mi‟raj tersebut?  

5. Bagaimana peran pemerintah Desa dalam perayaan Isra‟ Mi‟raj tersebut?  

6. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan pengurus PHBI Desa Kota Intan 

untuk memeriahkan Isra‟ Mi‟raj tersebut? 



 

 

7. Bagaimana hikmah yang ditimbulkan dengan perayaan Isra‟ Mi‟raj di Desa 

Kota Intan tersebut?  

8. Apakah ada hambatan dalam perayaan Isra‟ Mi‟raj di Desa Kota Intan? 

 

NUZUL QUR’AN 

1. Apa makna Nuzul Qur‟an bagi masyarakat Desa Kota Intan?  

2. Apakah masyarakat Desa Kota Intan merasa senang dengan perayaan Nuzul 

Qur‟an?  

3. Mengapa Nuzul Qur‟an perlu diperingati di Desa Kota Intan?  

4. Manfaat apa yang dapat diperoleh dari perayaan Nuzul Qur‟an tersebut?  

5. Bagaimana peran pemerintah Desa dalam perayaan Nuzul Qur‟an tersebut?  

6. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan pengurus PHBI Desa Kota Intan 

untuk memeriahkan Nuzul Qur‟an tersebut? 

7. Bagaimana hikmah yang ditimbulkan dengan perayaan Nuzul Qur‟an di Desa 

Kota Intan tersebut?  

8. Apakah ada hambatan dalam perayaan Nuzul Qur‟an di Desa Kota Intan? 

 

TAHUN BARU ISLAM 

1. Apa makna Tahun Baru Islam bagi masyarakat Desa Kota Intan?  

2. Apakah masyarakat Desa Kota Intan merasa senang dengan perayaan Tahun 

Baru Islam?  

3. Mengapa Tahun Baru Islam perlu diperingati di Desa Kota Intan?  

4. Manfaat apa yang dapat diperoleh dari perayaan Tahun Baru Islam tersebut?  

5. Bagaimana peran pemerintah Desa dalam perayaan Tahun Baru Islam  

tersebut?  

6. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan pengurus PHBI Desa Kota Intan 

untuk memeriahkan Tahun Baru Islam tersebut? 

7. Bagaimana hikmah yang ditimbulkan dengan perayaan Tahun Baru Islam di 

Desa Kota Intan tersebut?  

8. Apakah ada hambatan dalam perayaan Tahun Baru Islam di Desa Kota Intan? 

 



 

 

IDUL ADHA 

1. Apa makna Idul Adha bagi masyarakat Desa Kota Intan?  

2. Apakah masyarakat Desa Kota Intan merasa senang dengan perayaan Hari 

Raya Idul Adha?  

3. Mengapa Hari Raya Idul Adha perlu diperingati di Desa Kota Intan?  

4. Manfaat apa yang  dapat diperoleh dari perayaan  Hari Raya Idul Adha  

tersebut?  

5. Bagaimana peran pemerintah Desa dalam perayaan Hari Raya Idul Adha 

tersebut?  

6. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan pengurus PHBI Desa Kota Intan 

untuk memeriahkan Hari Raya Idul Adha tersebut? 

7. Bagaimana hikmah yang ditimbulkan dengan perayaan Hari Raya Idul Adha di 

Desa Kota Intan tersebut?  

8. Apakah ada hambatan dalam perayaan Hari Raya Idul Adha di Desa Kota 

Intan? 

 

IDUL FITRI 

1. Apa makna Idul Fitri bagi masyarakat Desa Kota Intan?  

2. Apakah masyarakat Desa Kota Intan merasa senang dengan perayaan Hari 

Raya Idul Fitri?  

3. Mengapa Hari Raya Idul Fitri perlu diperingati di Desa Kota Intan?  

4. Manfaat apa yang dapat diperoleh dari perayaan Hari Raya Idul Fitri tersebut?  

5. Bagaimana peran pemerintah Desa dalam perayaan Hari Raya Idul Fitri 

tersebut?  

6. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan pengurus PHBI Desa Kota Intan 

untuk memeriahkan Hari Raya Idul Fitri tersebut? 

7. Bagaimana hikmah yang ditimbulkan dengan perayaan Hari Raya Idul Fitri di 

Desa Kota Intan tersebut?  

8. Apakah ada hambatan dalam perayaan Hari Raya Idul Fitri di Desa Kota Intan? 

 



 

 

LAMPIRAN 

DOKUMENTASI 

WAWANCARA DENGAN PENGURUS PHBI DESA KOTA INTAN 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 


